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Abstract: This study revisits the relationship between students’ religious 
understanding and their Green Campus behavior, addressing previous findings by 
scholars such as Hakim, Rohman, Boyes, and Gabriela, who reported no significant 
influence. Employing a quantitative approach with Structural Equation Modeling 
(SEM)—Partial Least Square, the research involves 250 Ma’had al-Jami’ah students 
from four PTKIN institutions: UIN Jakarta, UIN Bandung, UIN Semarang, and 
UIN Surabaya. Quota sampling was used to select respondents. Findings show that 
the students’ level of religious understanding is relatively low, with an overall index 
of 48.62. The four indicators contributing to this score are religious practice (59.19), 
religious consequences (57.70), religious knowledge (53.05), and religious 
experience (76.45). In contrast, their Green Campus behavior is categorized as fairly 
good, with an index of 50.86, measured through environmentally friendly 
consumption (63.96), recycling (54.41), transportation (67.25), waste reduction 
(63.71), and energy conservation (80.92). Hypothesis testing reveals a significant 
and positive effect of religious understanding on Green Campus behavior, 
accounting for 42.1% of the variance. These results indicate that higher levels of 
religious understanding are associated with stronger Green Campus behavior. The 
study thus challenges earlier findings and highlights the relevance of religious 
understanding in shaping environmentally responsible actions among Ma’had al-
Jami’ah students. It also contains ethical–philosophical implications that religious 
teachings function as a moral foundation and ethical consciousness in fostering 
ecological responsibility within Islamic higher education institutions. 
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Abstrak: Penelitian ini mengkaji ulang temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa 
tingkat pemahaman keagamaan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
Green Campus. Fokus penelitian diarahkan pada mahasantri Ma’had al-Jami’ah 
PTKIN untuk melihat kembali hubungan antara pemahaman keagamaan dan 
pandangan serta sikap mereka terhadap Green Campus. Metode yang digunakan 
adalah penelitian kuantitatif dengan analisis Structural Equation Modeling (SEM)–
Partial Least Square dan teknik pengambilan sampel Quota Sampling. Sebanyak 250 
mahasantri dari empat Ma’had al-Jami’ah PTKIN, yaitu UIN Jakarta, UIN 
Bandung, UIN Semarang, dan UIN Surabaya menjadi responden penelitian ini. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman keagamaan mahasantri 
berada pada kategori rendah dengan indeks 48.62. Penilaian ini berdasarkan empat 
indikator pemahaman keagamaan: praktik keagamaan (59.19), konsekuensi 
beragama (57.70), pengetahuan agama (53.05), dan pengalaman beragama (76.45). 
Sementara itu, perilaku Green Campus berada pada kategori cukup baik dengan 
indeks 50.86, diukur melalui indikator konsumsi ramah lingkungan (63.96), daur 
ulang (54.41), transportasi (67.25), pengurangan limbah (63.71), dan energi 
konservasi (80.92). Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pemahaman 
keagamaan berpengaruh signifikan dan positif sebesar 42.1% terhadap perilaku 
Green Campus. Semakin tinggi pemahaman keagamaan mahasantri, semakin baik 
pula perilaku Green Campus mereka. Hasil penelitian ini juga mengandung 
implikasi etis-filosofis bahwa ajaran keagamaan berfungsi sebagai landasan moral 
dan kesadaran etis dalam membangun tanggung jawab ekologis di lingkungan 
pendidikan tinggi Islam. 

Kata Kunci: Pemahaman Keagamaan; Green Campus; Ma’had al-Jami’ah 

 

Pendahuluan 

Pemahaman hadis “kebersihan adalah bagian dari iman” tidak berpengaruh nyata 

terhadap perilaku kebersihan santri pesantren.1 Ajaran tentang kebersihan, najis, dan 

kotoran yang disampaikan kiai melalui kitab-kitab klasik seperti Fath al-Qarib dan 

Fath al-Mu‘in juga tidak terbukti memengaruhi gaya hidup kebersihan santri.2 

Kondisi ini menunjukkan bahwa perilaku tidak hanya ditentukan oleh pemahaman 

agama, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti lingkungan keluarga, sosial, 

usia, dan kebiasaan kolektif. Temuan serupa juga terlihat pada pelajar di New South 

Wales, di mana pemahaman lingkungan tidak berdampak signifikan terhadap 

pilihan transportasi.3 Hal ini bertentangan dengan pandangan yang menempatkan 

pengetahuan dan pemahaman sebagai faktor utama pembentuk perilaku manusia, 
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sehingga menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih komprehensif dalam 

mengkaji perilaku ramah lingkungan.4 

Di lingkungan perguruan tinggi, mahasiswa sering dianggap memiliki kesadaran 

tinggi terhadap isu ramah lingkungan, namun perilaku yang mencerminkan sikap 

tersebut masih berada pada tingkat sedang,5 bahkan kesadaran mayoritas mahasiswa 

juga belum optimal, dengan hanya sekitar 27,78% yang tergolong tinggi.6 Temuan 

ini berbeda dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa mahasiswa telah 

memiliki pemahaman dan perilaku ramah lingkungan yang baik.7 Rendahnya 

perhatian mahasiswa terhadap pelestarian lingkungan antara lain disebabkan oleh 

keterbatasan pemahaman mengenai konsep Go Green atau Green Campus serta 

minimnya fasilitas ramah lingkungan di kampus. Oleh karena itu, peran perguruan 

tinggi menjadi krusial melalui sosialisasi, penyediaan fasilitas kebersihan, 

penyelenggaraan kegiatan bertema Green Campus,8 serta integrasi isu lingkungan 

dalam aktivitas akademik dan penelitian.9 Keterbatasan fasilitas tersebut menjadi 

hambatan utama dalam meningkatkan kesadaran dan penerapan perilaku ramah 

lingkungan di kalangan mahasiswa.10 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri merupakan lembaga pendidikan 

yang mentransformasikan nilai-nilai Al-Qur’an dan hadis melalui pendidikan, 

termasuk nilai konservasi lingkungan sebagai tujuan syariat, yang mencakup 

pelestarian, perlindungan, pemanfaatan berkelanjutan, rehabilitasi, dan peningkatan 

mutu lingkungan.11 

Di sisi lain, beberapa PTKIN seperti UIN Jakarta,12 UIN Bandung,13 UIN 

Semarang,14 dan UIN Surabaya15 menyatakan diri menjadi bagian keluarga besar 

kampus yang ramah lingkungan, bahkan UIN Jakarta dan UIN Semarang 

menempati peringkat 50 besar perguruan tinggi Indonesia dalam catatan Green 

Metric UI pada tahun 2023.16 PTKIN melakukan pengembangan kelembagaan 

pendidikan dengan mendirikan Ma’had al-Jami’ah. Ma’had al-Jami’ah merupakan 

lembaga pendidikan keagamaan yang memiliki legalitas dalam PP No. 55 tahun 

2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan dan PMA No. 13 

Tahun 2014 tentang Pendidikan Keagamaan Islam yang menggantian PMA No. 3 

Tahun 2010 yang mengakomodir keberadan pendidikan keagamaan Takmiliyah 

yang dapat dilaksanakan dalam bentuk satuan atau program.17 

Sebagian penelitian memandang Green Campus sebatas isu teknis dan manajerial 

tanpa mengaitkannya dengan nilai serta etika keagamaan, sehingga dipahami hanya 

sebagai kepatuhan kebijakan. Padahal, dalam perspektif agama, kepedulian 

lingkungan merupakan tanggung jawab etis manusia. Jika Green Campus 

ditempatkan sebagai ekspresi etika keagamaan, perilaku ramah lingkungan lahir dari 

internalisasi nilai religius, bukan sekadar fasilitas dan regulasi, sehingga mendorong 
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transformasi menuju praksis moral berkelanjutan di perguruan tinggi keagamaan 

Islam. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Objek penelitian adalah 

mahasantri Ma’had al-Jami’ah dengan jumlah sampel sebanyak 250 yang berasal dari 

empat PTKIN, yaitu UIN Syarif Hidayatullah Jakarta sebanyak 61 dari 757, UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung sebanyak 44 dari 550, UIN Walosongo Semarang 

sebanyak 84 dari 1050, dan UIN Sunan Ampel Surabaya sebanyak 60 dari 750. 

Metode sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Quota dan 
Accidental Sampling, dimana objek penelitian dikelompokkan ke dalam strata-stara 

yaitu empat Ma’had Al-Jamiah. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu variabel laten 

eksogen atau independen yaitu variabel tingkat pemahaman keagamaan yang 

diadopsi dari model religiusitas yang dikembangkan oleh Glock and Stark,18 serta 

variabel laten endogen atau dependen yaitu variabel perilaku ramah lingkungan 

(Green Campus) dari Bechtel and Churchman.19 Berikut ini merupakan gambaran 

variabel yang digunakan dalam penelitian utama: 

 
Tabel 2. Operasionalisasi Variabel 

Variabel Dimensi Indikator 

Pemahaman 

Keagamaan (ξ) 

(Glock dan 
Stark) 

Praktik Keagamaan 
Ibadah Wajib 

Ibadah Sunah 

Konsekuensi Beragama 
Hubungan dengan Allah 

Hubungan sesama manusia 

Pengetahuan Agama 
Pengetahuan Al-Qur’an 

Pengetahuan Syariat Islam 

Pengalaman Beragama 
Perasaan dalam melaksanakan ibadah 

Perasaan dekat dengan Allah 

Perilaku Ramah 

Lingkungan 

(Green Campus) 
(η) 

(Bechtel and 
Churchman 
2002) 

Energi Konservasi 

Penghematan energi 

Penggunaan energi alternatif 

Konsumsi produk hemat energi 

Konsumsi Ramah 

Lingkungan 

Membeli produk ramah lingkungan 

Konsumsi makanan organik 

Konsumsi produk bebas zat kimia 

Daur Ulang 

Kemampuan mendaur ulang sampah 

Mengumpulkan sampah 

Memanfaatkan barang tidak terpakai 

Transportasi 

Pemilihan moda transportasi umum 

Penggunaan moda transportasi 

ramah lingkungan 

Pengurangan Limbah Penggunaan plastik 
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Variabel Dimensi Indikator 

Penggunaan kertas 

Aktiftas saat berbelanja 

 

Pendekatan ekoteologi relevan untuk mengkaji relasi pemahaman keagamaan 

dan perilaku ekologis karena mengintegrasikan dimensi kognitif religius dan praksis 

moral. Model religiusitas Glock dan Stark memotret keyakinan, pengetahuan, 

pengalaman, serta konsekuensi etis sebagai basis moral agency, sedangkan indikator 

Green Campus dari Bechtel and Churchman merefleksikan tindakan ekologis sadar. 

Relasi keduanya dipahami sebagai hubungan nilai, sehingga pemahaman keagamaan 

layak diuji sebagai determinan perilaku ramah lingkungan. 

Hipotesis statistik yang dibahas dalam penelitian ini adalah: 

H0 = Pemahaman keagamaan tidak berpengaruh terhadap perilaku ramah 

lingkungan (Green Campus) 
H1 = Pemahaman keagamaan berpengaruh terhadap perilaku ramah lingkungan 

(Green Campus) 
Untuk menggambarkan pengaruh dari variabel eksogen pemahaman keagamaan 

terhadap variabel endogen perilaku Green Campus menggunakan metode Structural 
Equation Models (SEM) dengan penaksiran Partial Least Square (PLS).20 Adapun 

dalam proses pengolahan datanya menggunakan bantuan software SmartPLS 3. 

Variabel pemahaman keagamaan dan perilaku green campus merupakan 

unobeserved yang tidak bisa diukur secara langsung. Maka dalam proses 

pengukurannya dilakukan melalui sejumlah dimensi, di mana masing-masing 

dimensi tersebut diukur menggunakan variabel observasi berupa indikator-

indikator. Indikator-indikator ini kemudian dirancang menjadi item-item 

pertanyaan yang akan digunakan dalam analisis. Pengukuran dilakukan dengan 

pendekatan Confirmatory Factor Analysis (CFA).  

Sementara itu, untuk menganalisis pengaruh Pemahaman Keagamaan terhadap 

Perilaku Green Campus, penelitian ini memakai metode Structural Equation 
Modeling (SEM) melalui pendekatan estimasi Partial Least Square (PLS).21 Proses 

pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan software SmartPLS 

versi 4. 

Setelah dilakukan analisis CFA, diperoleh skor faktor yang kemudian dikonversi 

ke dalam skala 0-100. Skor ini kemudian dikelompokkan ke dalam empat kategori 

yang merujuk dari penelitian (Malek et al., 2025) mengenai Social Vulnerability 
Index (SVI), berikut ada klasifikasi kategori yang digunakan: 
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Tabel 3. Kategorisasi Variabel Penelitian 

No Interval Skor Kategori 

1 0 – 25 Sangat Rendah 

2 25 – 50 Rendah 

3 50 – 75  Tinggi/Baik 

4 75 – 100 Sangat Tinggi/Sangat Baik 

 

Pemodelan Pengaruh Pemahaman Keagamaan terhadap Perilaku Green Campus 
dengan Metode Structural Equation Models (Sem) - Partial Least Square 

Penelitian ini menggunakan pemodelan SEM untuk menganalisis kontribusi 

setiap indikator terhadap variabel laten serta mengukur pengaruh variabel laten 

eksogen pemahaman keagamaan terhadap variabel laten endogen perilaku Green 
Campus.22 Model yang ditampilkan sudah melewati tahapan pengujian validitas dan 

reliabilitas (Outer Model) serta pengujian model struktural (Inner Model), maka 

diperoleh model yang menggambarkan pengaruh pemahaman keagamaan terhadap 

perilaku Green Campus sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Pemodelan Pengaruh Pemahaman Keagamaan terhadap Perilaku Green Campus 
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Tingkat Pemahaman Keagamaan Mahasantri di Lingkungan Ma’had Al-Jami’ah 
Pemahaman keagamaan merupakan hasil proses pembelajaran yang 

memungkinkan seseorang menginternalisasi nilai-nilai agama dan 

mengimplementasikannya dalam perilaku sehari-hari,23 tidak hanya melalui 

pengetahuan tekstual, tetapi juga lewat refleksi, pengalaman, serta interpretasi yang 

kontekstual dengan kondisi sosial dan budaya.24 Pemahaman keagamaan dalam 

pemodelan variabel laten diukur melalui empat dimensi, yaitu praktik keagamaan, 

konsekuensi beragama, pengetahuan agama, dan pengalaman beragama,25 yang 

masing-masing diukur oleh beberapa item pertanyaan. Setelah dilakukan analisis 

CFA menggunakan software SmartPLS, diperoleh skor faktor yang kemudian 

dikonversi ke dalam skala 0-100. Skor ini kemudian dikelompokkan ke dalam empat 

kategori: sangat rendah, rendah, tinggi, dan sangat tinggi. Berikut adalah hasil 

temuan pengukuran variabel pemahaman keagamaan beserta dimensinya pada 

mahasantri di lingkungan Ma’had Al-Jami’ah. 

Tabel 3. Tingkat Pemahaman Keagamaan dan Dimensinya 

Konstruk 
Kategori 

Sangat 

Rendah 
Rendah Baik 

Sangat 

Baik 

TOTA

L 

Dimensi Praktik 

Keagamaan 

Frek 17 53 119 61 250 

% 6,80% 21,20% 47,60% 24,40% 100% 

Dimensi 

Konsekuensi 

Beragama 

Frek 11 99 64 76 250 

% 4,40% 39,60% 25,60% 30,40% 100% 

Dimensi 

Pengetahuan 

Agama 

Frek 32 82 94 42 250 

% 12,80% 32,80% 37,60% 16,80% 100% 

Dimensi  

Pengalaman 

Beragama 

Frek 3 32 59 156 250 

% 1,20% 12,80% 23,60% 62,40% 100% 

Pemahaman 

Keagamaan 

Frek 39 90 100 21 250 

% 15,60% 36,00% 40,00% 8,40% 100% 

Secara grafis, gambaran tingkat pemahaman keagamaan beserta dimensinya 

dalam dilihat seperti berikut ini: 
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Gambar 2. Tingkat Pemahaman Keagamaan dan Dimensinya 

1. Tingkat Prakrik Keagamaan Mahasantri 

Praktik keagamaan merujuk pada pelaksanaan tindakan dan ritual ibadah,26 baik 

wajib maupun sunah, yang diukur melalui indikator seperti rutinitas salat lima 

waktu, zakat fitrah, salat sunah, puasa sunah, dan membaca Al-Qur’an. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasantri berada pada kategori perilaku 

praktik keagamaan baik (47,60%) dan sangat baik (24,40%), dengan indeks rata-

rata 59,11 pada skala 0–100 yang termasuk kategori baik, sementara sebagian kecil 

berada pada kategori rendah dan sangat rendah. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian lain yang menyatakan bahwa keterlibatan aktif mahasiswa Muslim dalam 

praktik keagamaan berdampak positif pada kesehatan mental,27 kebahagiaan,28 dan 

sikap moderasi beragama,29 namun hasil ini berbeda dengan studi yang menemukan 

rendahnya komitmen praktik keagamaan mahasiswa Muslim di lingkungan plural 

dan minoritas.30 

2. Tingkat Konsekuensi Beragama Mahasantri 

Konsekuensi beragama mencerminkan pengaruh nilai-nilai agama terhadap 

perilaku dan keputusan sehari-hari,31 khususnya dalam hubungan dengan Allah dan 

sesama manusia, yang diukur melalui indikator kepedulian sosial dan integritas 

pribadi seperti berbagi, kejujuran, sikap memaafkan, dan menolong tanpa pamrih. 

Hasil penelitian menunjukkan variasi perilaku mahasantri, dengan mayoritas berada 

pada kategori rendah (39,60%), namun secara keseluruhan indeks perilaku 

mencapai 57,74 pada skala 0–100 dan termasuk kategori baik. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa perilaku sebagai konsekuensi 

beragama berkontribusi terhadap kebahagiaan mahasiswa Muslim,32 termasuk di 

lingkungan plural dan minoritas.33 
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3. Tingkat Pengetahuan Agama Mahasantri 

Pengetahuan agama menggambarkan tingkat pemahaman individu terhadap 

ajaran Islam,34 khususnya terkait Al-Qur’an dan ajaran agama, yang diukur melalui 

kemampuan membaca Al-Qur’an sesuai tajwid, memahami makna dan tafsirnya, 

serta partisipasi dalam kajian fikih dan keagamaan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mayoritas mahasantri berada pada kategori pengetahuan agama baik 

(37,60%) dan sangat baik (16,80%), dengan indeks rata-rata 53,10 pada skala 0–

100 yang termasuk kategori baik, meskipun masih terdapat mahasantri dengan 

tingkat pengetahuan rendah dan sangat rendah. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian lain yang menyatakan bahwa mahasiswa Muslim umumnya memiliki 

pengetahuan agama yang baik dan berkontribusi pada kehidupan berkelanjutan,35 

namun hasil ini sedikit berbeda dengan studi yang menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan agama mahasiswa PTKIN masih berada pada kategori cukup, belum 

mendalam dan komprehensif, sehingga belum terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku keagamaan sosial tertentu.36 

4. Tingkat Pengalaman Beragama Mahasantri 

Pengalaman beragama menekankan dimensi subjektif yang berkaitan dengan 

perasaan individu dalam menjalankan aktivitas keagamaan, seperti ketenangan 

batin, rasa dekat dengan Allah, dan kesadaran spiritual.37 Dimensi ini diukur melalui 

indikator perasaan saat beribadah dan kedekatan dengan Allah, yang tercermin 

dalam pengalaman doa yang dirasakan terkabul, ketenangan ketika mendengar 

bacaan Al-Qur’an, rasa kedekatan kepada Allah saat menghadapi musibah, serta 

perasaan bersalah ketika tetap beraktivitas saat azan berkumandang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mayoritas mahasantri memiliki tingkat pengalaman beragama 

yang sangat baik (62,40%) dan baik (23,60%), dengan indeks rata-rata 76,40 pada 

skala 0–100 yang termasuk kategori sangat baik, sementara hanya sebagian kecil 

berada pada kategori rendah dan sangat rendah. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian lain yang menyatakan bahwa mahasiswa di perguruan tinggi keagamaan 

umumnya memiliki pengalaman beragama yang tinggi dan berdampak positif pada 

ketaatan beragama.38 Lebih jauh, pengalaman beragama dipahami sebagai fenomena 

manusiawi yang menekankan aspek etis dan sosial, bukan semata unsur 

supernatural. Esensinya terletak pada integrasi nilai ideal agama dengan perilaku 

manusia,39 yang membentuk rasa tujuan hidup, memperkuat fungsi sosioemosional, 

dan memengaruhi perilaku sehari-hari, termasuk kesadaran terhadap pelestarian 

lingkungan.40 

5. Tingkat Pemahaman Keagamaan Mahasantri 

Pemahaman keagamaan diukur melalui empat dimensi dengan 23 item 

pertanyaan. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas mahasantri berada pada 
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kategori perilaku baik (40,00%) dan sangat baik (8,40%), namun masih terdapat 

proporsi signifikan pada kategori rendah dan sangat rendah. Indeks pemahaman 

keagamaan sebesar 48,62 pada skala 0–100 menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman keagamaan mahasantri secara umum masih tergolong rendah. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan sejumlah studi yang menyatakan bahwa 

pemahaman keagamaan mahasiswa di perguruan tinggi keagamaan masih tergolong 

rendah atau belum maksimal dan komprehensif. Rendahnya pemahaman tersebut 

antara lain dipengaruhi oleh cara belajar agama yang tidak mendalam, seperti 

melalui meme hadis dan konten keagamaan singkat di media sosial yang minim 

konteks, sehingga berpotensi menyesatkan dan melahirkan pemahaman yang 

dangkal.41 Selain itu, penggunaan media sosial tanpa pedoman etika yang jelas, 

termasuk di kalangan masyarakat adat, turut berkontribusi pada terbentuknya 

pemahaman keagamaan yang kurang akurat,42 namun temuan ini tidak sepenuhnya 

seragam dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa tingkat pemahaman 

keagamaan mahasiswa PTKIN, khususnya dalam aspek moderasi beragama, berada 

pada kategori sedang atau cukup baik dengan indeks mencapai 77,5%.43 Studi lain 

di Sulawesi Selatan juga mengungkapkan bahwa pemahaman keberagamaan 

mahasiswa PTKIN berada pada tingkat sedang, yang tercermin dari indeks 

religiusitas yang menunjukkan penguasaan ajaran agama yang cukup memadai, 

meskipun belum mencapai tingkat yang optimal dan mendalam.44 

Setelah dijelaskan tingkat pemahaman keagamaan berikut dimensi yang 

mengukurnya, selanjutnya dijelaskan tingkat kepentingan dari keempat dimensi 

praktik keagamaan, konsekuensi beragama, pengetahuan agama, dan pengalaman 

beragama dalam mengukur pemahaman keagamaan. Berikut ini adalah nilai loading 
factor dari masing-masing dimensi: 

Tabel 4. Tingkat Kepentingan Dimensi Pemahaman Keagamaan  

No Dimensi Loading Factor 

1 Praktik Keagamaan 
0,826* 

(0,000) 

2 Pengetahuan Agama 
0,811* 

(0,000) 

3 Konsekuensi Beragama 
0,785* 

(0,000) 

4 Pengalaman Beragama 
0,625* 

(0,000) 

* Signifikan pada taraf 1% 

Berdasarkan Tabel 4, keempat dimensi terbukti berkontribusi signifikan dalam 

membentuk pemahaman keagamaan mahasantri, ditunjukkan oleh nilai loading 
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factor di atas 0,50 dengan tingkat signifikansi 1%. Dimensi praktik keagamaan 

muncul sebagai indikator terkuat (0,826), menegaskan bahwa keterlibatan ritual 

ibadah menjadi manifestasi utama religiusitas di lingkungan Ma’had, sejalan dengan 

penelitian yang menempatkan praktik ibadah formal sebagai prediktor religiusitas 

yang stabil. Dimensi pengetahuan agama (0,811) juga memberikan kontribusi besar, 

menunjukkan pentingnya pemahaman doktrinal dalam mengintegrasikan nilai 

agama ke dalam perilaku sosial. Selanjutnya, dimensi konsekuensi beragama (0,785) 

menegaskan peran nilai-nilai agama dalam membimbing keputusan moral dan 

tindakan sosial mahasantri. Sementara itu, dimensi pengalaman beragama (0,625), 

meskipun kontribusinya paling rendah, tetap signifikan dalam membentuk 

kedalaman spiritualitas. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa 

pemahaman keagamaan mahasantri lebih bertumpu pada aspek ritual dan kognitif 

dibandingkan aspek afektif. 

 

Tingkat Perilaku Green Campus Mahasantri di Lingkungan Ma’had Al-Jami’ah 

Dalam pemodelan pengukuran, variabel laten perilaku Green Campus diukur 

oleh lima dimensi yaitu energi konservasi, konsumsi ramah lingkungan, daur ulang, 

transportasi dan pengurangan limbah45 yang masing-masing diukur oleh beberapa 

item pertanyaan. Setelah dilakukan model CFA dengan software SmartPLS, maka 

didapatkan faktor skor untuk masing-masing dimensi. Faktor skor tersebut 

dikonversi atau direscalling ke dalam skala 0 - 100 yang kemudian dibagi menjadi 

empat kategori seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya. Berikut adalah penjelasan 

hasil temuan pada pengukuran variabel perilaku Green Campus dan dimensinya 

pada kalangan mahasantri di lingkungan Ma’had Al-Jami’ah. 

Tabel 5. Tingkat Perilaku Green Campus dan Dimensinya 

Konstruk 

Kategori 

Sangat 

Rendah 
Rendah Baik 

Sangat 

Baik 

TOTA

L 

Dimensi Energi 

Konservasi 

Frek 3 41 33 173 250 

% 1,20% 16,40% 13,20% 69,20% 100% 

Dimensi Konsumsi 

Ramah Lingkungan 

Frek 1 58 136 55 250 

% 0,40% 23,20% 54,40% 22,00% 100% 

Dimensi Daur 

Ulang 

Frek 7 113 108 22 250 

% 2,80% 45,20% 43,20% 8,80% 100% 

Dimensi  

Transportasi 

Frek 4 45 114 87 250 

% 1,60% 18,00% 45,60% 34,80% 100% 

Frek 3 65 116 66 250 
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Dimensi 

Pengurangan 

Limbah 

% 1,20% 26,00% 46,40% 26,40% 100% 

Perilaku Green 

Campus 

Frek 27 100 93 30 250 

% 10,80% 40,00% 37,20% 12,00% 100% 

Secara grafis, gambaran tingkat perilaku green campus beserta dimensinya dalam 

dilihat seperti berikut ini: 

Gambar 3. Tingkat Perilaku Green Campus dan Dimensinya 

 

1. Tingkat Energi Konservasi Mahasantri 

Dimensi konservasi energi diukur melalui indikator penghematan energi, 

penggunaan energi alternatif, dan konsumsi produk hemat energi dengan lima item 

perilaku. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas mahasantri memiliki perilaku 

sangat baik (69,20%) dan baik (13,20%) dalam konservasi energi. Indeks perilaku 

energi konservasi mencapai 80,92 pada skala 0–100, yang menempatkannya dalam 

kategori sangat baik. 

Temuan PPIM menunjukkan bahwa sebagian besar Muslim Indonesia telah 

mempraktikkan penghematan listrik (52,45%) dan air (62,41%), terutama karena 

aktivitas tersebut tidak menambah biaya bahkan mengurangi pengeluaran hidup. 

Praktik ini menegaskan bahwa konservasi energi mudah diterima secara sosial.46 

Integrasi pemahaman keagamaan terbukti berpengaruh positif terhadap perilaku 

ramah lingkungan, termasuk penghematan energi, karena nilai-nilai agama mampu 

meningkatkan kesadaran dan motivasi masyarakat.47 Selain itu, strategi 

penyampaian pesan (message framing) juga berperan penting, karena penekanan 

pesan tertentu dapat mendorong individu untuk lebih aktif mengurangi konsumsi 

energi secara berkelanjutan.48 
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2. Tingkat Konsumsi Ramah Lingkungan Mahasantri 

Dimensi konsumsi ramah lingkungan diukur melalui indikator pembelian 

produk ramah lingkungan, konsumsi makanan organik, dan pemilihan produk 

bebas bahan kimia, yang dievaluasi melalui lima perilaku konkret, seperti memilih 

kemasan kaca, menghindari produk perusahaan yang bermasalah dengan 

lingkungan, serta memperhatikan komposisi bahan makanan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mayoritas mahasantri memiliki perilaku konsumsi ramah 

lingkungan pada kategori baik (54,40%) dan sangat baik (22,00%), dengan indeks 

63,97 pada skala 0–100 yang termasuk kategori baik, meskipun masih terdapat 

sebagian yang berada pada kategori rendah. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

lain yang menegaskan bahwa penanaman nilai dan pendidikan konservasi 

berkontribusi positif dalam meningkatkan perilaku konsumsi hijau,49 yang 

tercermin dari kecenderungan mahasiswa memilih produk dan layanan yang 

mendukung keberlanjutan lingkungan,50 namun hasil ini tidak sepenuhnya sejalan 

dengan studi lain yang menunjukkan bahwa pengetahuan dan kesadaran lingkungan 

saja belum cukup mendorong perilaku konsumsi ramah lingkungan. Faktor gaya 

hidup konsumtif, kurangnya pemahaman mendalam tentang konsumsi 

berkelanjutan, pengaruh lingkungan eksternal, serta keterbatasan akses terhadap 

produk hijau masih menjadi hambatan utama. Dengan demikian, perilaku 

konsumsi ramah lingkungan memerlukan integrasi antara pengetahuan, penanaman 

nilai, dukungan lingkungan, dan ketersediaan akses agar dapat diwujudkan secara 

konsisten dalam praktik Green Campus.51 

 

3. Tingkat Perilaku Daur Ulang Mahasantri 

Dimensi daur ulang dalam perilaku Green Campus diukur melalui indikator 

kegiatan daur ulang, pengumpulan sampah, dan pemanfaatan barang tidak terpakai, 

yang diwujudkan dalam praktik seperti mendaur ulang kertas, membuat kompos 

dari sampah dapur, memilah sampah organik dan nonorganik, menyediakan tempat 

sampah, serta memilih produk dengan kemasan mudah didaur ulang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa meskipun mayoritas mahasantri berada pada 

kategori perilaku rendah (45,20%), indeks perilaku daur ulang mencapai 54,41 pada 

skala 0–100 dan termasuk kategori baik, dengan proporsi yang relatif seimbang 

antara perilaku rendah dan baik. Temuan ini sejalan dengan penelitian lain yang 

menyebutkan bahwa mahasiswa umumnya memiliki kecenderungan perilaku daur 

ulang yang cukup baik, meskipun belum merata pada seluruh kelompok, misalnya 

mahasiswa perempuan yang memiliki keinginan tinggi namun belum terealisasi 

secara optimal.52 Studi-studi tersebut juga menegaskan bahwa perilaku pemilahan 

dan daur ulang sampah di lingkungan kampus sangat dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikan, pengetahuan lingkungan, serta ketersediaan fasilitas pendukung.53 Hasil 
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ini berbeda dengan temuan penelitian lain yang menemukan bahwa 56,64% 

Muslim Indonesia tidak pernah melakukan daur ulang dan 29.31% lainnya jarang 

melakukan daur ulang.54 

 

4. Tingkat Perilaku Transportasi Mahasantri 

Dimensi transportasi dalam perilaku Green Campus diukur melalui indikator 

pemilihan transportasi umum dan ramah lingkungan, yang diwujudkan dalam 

perilaku menggunakan transportasi umum atau berjalan kaki, mengurangi 

kendaraan bermotor, menggunakan tangga daripada lift, serta mendukung 

kebijakan transportasi listrik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasantri berada pada kategori perilaku baik (45,60%) dan sangat baik (34,80%), 

dengan indeks 67,25 pada skala 0–100 yang termasuk kategori baik, meskipun 

masih terdapat sebagian kecil yang berada pada kategori rendah. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian lain yang menunjukkan kecenderungan kuat civitas akademika 

untuk memilih moda transportasi ramah lingkungan dalam aktivitas kampus. 

Tingginya penggunaan transportasi aktif seperti berjalan kaki dan bersepeda 

dipengaruhi oleh meningkatnya kesadaran lingkungan serta dukungan fasilitas 

kampus yang memadai, sehingga memperkuat penerapan perilaku transportasi 

berkelanjutan.55 

 

5. Tingkat Perilaku Pengurangan Limbah Mahasantri 

Untuk dimensi Pengurangan Limbah, diukur dengan tiga indikator, yaitu 

penggunaan plastik, penggunaan kertas, dan aktifitas saat berbelanja. Dimensi ini 

diukur melalui enam item pertanyaan, yaitu mengurangi membeli makanan dengan 

kemasan sekali pakai, menggunakan botol minum, memanfaatkan kertas tidak 

terpakai untuk keperluan lain, menggunakan surat elektronik, menggunakan 

kembali plastik dari warung, dan membawa tas belanja sendiri. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mayoritas mahasantri memiliki perilaku yang baik terkait 

pengurangan limbah yaitu sebesar 46,40% dan yang memiliki perilaku sangat baik 

adalah sebanyak 26,40%, sedangkan mahasantri yang memiliki perilaku rendah dan 

sangat rendah terkait pengurangan limbah masing-masing adalah sebesar 26,00% 

dan 1,20%. Jika dihitung indeks pada skala 0-100, tingkat perilaku pengurangan 

limbah dalam perilaku Green Campus berada pada skala 63,71 yang berarti ada pada 

kategori baik. 

 

6. Tingkat Perilaku Green Campus Mahasantri di Lingkungan Ma’had Al-Jami’ah 

Perilaku Green Campus diukur melalui lima dimensi dengan 26 item pertanyaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasantri masih berada pada 

kategori perilaku Green Campus rendah (40,00%), sementara yang berada pada 
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kategori baik mencapai 37,20%, dan sisanya berada pada kategori sangat baik serta 

sangat rendah. Indeks perilaku Green Campus berada pada angka 50,88 pada skala 

0–100, yang tergolong cukup tinggi namun relatif masih rendah. Dibandingkan 

dengan mahasiswa perguruan tinggi non-keagamaan, tingkat partisipasi mahasantri 

dalam perilaku Green Campus masih tertinggal, karena partisipasi mahasiswa non-

keagamaan mencapai sekitar 80%.56 

Setelah dijelaskan tingkat perilaku Green Campus dan dimensi yang 

mengukurnya, maka akan dijelaskan tingkat kepentingan dari kelima dimensi energi 

konservasi, konsumsi ramah lingkungan, daur ulang, transportasi dan pengurangan 

limbah dalam mengukur perilaku Green Campus. Berikut ini adalah nilai loading 
factor dari masing-masing dimensi: 

Tabel 6. Tingkat Kepentingan Dimensi Perilaku Green Campus  

No Dimensi Loading Factor 

1 Pengurangan Limbah 
0,841* 

(0,000) 

2 Konsumsi Ramah Lingkungan 
0,822* 

(0,000) 

3 Daur Ulang 
0,757* 

(0,000) 

4 Transportasi 
0,652* 

(0,000) 

5 Energi Konservasi 
0,596* 

(0,000) 

* Signifikan pada taraf 1% 

Tingkat kepentingan dimensi perilaku Green Campus menunjukkan bahwa 

kelima dimensi berkontribusi signifikan dalam membentuk perilaku ramah 

lingkungan mahasantri, ditunjukkan oleh nilai loading factor di atas 0,50 dengan 

signifikansi tinggi. Dimensi pengurangan limbah (0,841) menjadi kontributor 

paling kuat, menandakan bahwa kesadaran dan praktik pengelolaan sampah 

merupakan aspek dominan dalam perilaku pro-lingkungan mahasantri. Dimensi 

konsumsi ramah lingkungan (0,822) menempati posisi kedua, menunjukkan 

pentingnya pilihan konsumsi berkelanjutan dalam membentuk perilaku ekologis. 

Selanjutnya, dimensi daur ulang juga memberikan kontribusi yang berarti dalam 

mendukung implementasi Green Campus. Sementara itu, dimensi transportasi dan 

konservasi energi meskipun tetap signifikan, menunjukkan kontribusi yang lebih 

rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa perilaku yang bersifat langsung dan relatif 

mudah dilakukan cenderung lebih kuat, sedangkan perilaku yang membutuhkan 

dukungan infrastruktur, kebijakan, dan fasilitas kampus yang memadai 

menunjukkan pengaruh yang lebih lemah. 
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Pengaruh Tingkat Pemahaman Keagamaan Terhadap Perilaku Green Campus 

Mahasantri di Lingkungan Ma’had Al-Jami’ah 

Setelah dijelaskan gambaran dari masing-masing variabel laten pemahaman 

keagamaan dan perilaku Green Campus, langkah selanjutnya adalah pengujian 

hipotesis penelitian untuk menyelidiki pengaruh variabel laten eksogen terhadap 

variabel laten endogen. Sehingga dapat diketahui sejauh mana pengaruh variabel 

pemahaman keagamaan terhadap variabel perilaku Green Campus. Berikut ini 

adalah pengujian hipotesis hasil pengolahan data: 

Tabel 7. Pengujian Hipotesis Koefisien Jalur 

Hipotesis 

Penelitian 
Hipotesis 

Loading 
Factor 

p-value Keputusan Kesimpulan 

Pengaruh 

Pemahaman 

Keagamaan 

terhadap Perilaku 

Green Campus 

H0 : γ = 

0 

H1 : γ > 

0 

γ = 

0.649 
0.000 H0 Ditolak 

Memiliki 

pengaruh 

signifikan 

 

Berdasarkan Tabel 7 di atas, diperoleh kesimpulan bahwa variabel eksogen 

pemahaman keagamaan memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

variabel endogen perilaku Green Campus mahasantri di lingkungan Ma’had Al-

Jamiah. Hal ini terlihat dari nilai nilai loading factor sebesar 0,649 dan p-value 

(0,000) yang lebih kecil dari 0,05 sehingga memberikan keputusan H0 ditolak. Hal 

ini memberikan kesimpulan bahwa pemahaman keagamaan memiliki pengaruh 

yang signifikan dan positif terhadap perilaku Green Campus. Artinya semakin tinggi 

tingkat pemahaman keagamaan mahasantri maka perilaku Green Campus akan 

semakin tinggi juga. Begitu pula sebaliknya, jika mahasantri memiliki tingkat 

pemahaman keagamaan yang rendah, maka perilaku Green Campus dari mahasantri 

tersebut pun akan rendah. 

Temuan ini memperkuat temuan sebelumnya yang menegaskan bahwa 

keyakinan memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku Green Campus di 

kalangan mahasiswa perguruan tinggi di Spanyol,57 kota Medan,58 dan UIN 

Raden Intan Lampung.59 Ajaran agama seperti tanggung jawab terhadap alam dan 

pelestariannya berkontribusi pada peningkatan kesadaran lingkungan. Keyakinan 

agama juga dapat disinergikan dengan perilaku manusia yang sudah menjadi 

kebudayaan sebuah masyarakat.60 Agama melalui pemeluknya61 memainkan peran 

sangat penting dalam menanggapi masalah perubahan iklim.62 

Integrasi pemahaman keagamaan dalam upaya konservasi dapat menanamkan 

nilai-nilai dan membentuk perilaku masyarakat yang peduli terhadap lingkungan 
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dan kehidupan yang berkelanjutan.63 Hal ini sangat dipengaruhi oleh corak 

pemahaman agama antara corka konservatif dan modern. 64 Melalui literatur yang 

ada, ditemukan bahwa pemahaman agama yang tepat dapat menanamkan nilai, 

membentuk perilaku, dan memastikan keberlanjutannya.65 

Temuan ini menjawab kritik Foltz yang mengatakan bahwa agama (khususnya) 

Islam tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku ramah lingkungan, bahkan 

pemeluk agama Islam dianggap sebagai kelompok yang tidak memperhatikan 

kehidupan berkelanjutan.66 Hakim juga menegaskan bahwa pemahaman agama, 

khususnya hadis tentang kebersihan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

perilaku ramah lingkungan,67 padahal banyak sekali hadis yang mengindikasikan 

kebersihan dan pelestarian lingkungan.68 Hidayah juga menemukan bahwa 

pemahaman agama, khususnya fikih kebersihan tidak mempengaruhi secara 

signifikan terhadap perilaku ramah lingkungan.69  

Di sisi lain, pemahaman keagamaan tidak hanya pada aspek teologi, ibadah, dan 

etika, tetapi juga mencakup pemahaman keagamaan terkait isu ramah lingkungan. 

Temuan ini menguatkan hasil penelitian yang menyimpulkan bahwa pengetahuan 

isu lingkungan juga mempengaruhi perilaku ramah lingkungan masyarakat. 

Semakin tinggi pengetahuan individu tentang isu-isu lingkungan, semakin besar 

tanggung jawab dan sikap positif mereka terhadap lingkungan, yang pada akhirnya 

mendorong perilaku konsumsi hijau.70 Begitu juga sebaliknya.71 Pendidikan dan 

pemahaman isu lingkungan sangat dibutuhkan untuk menumbuhkan perilaku 

ramah lingkungan.72 Hal ini menjawab pernyataan Boyes yang menegaskan bahwa 

pemahaman isu lingkungan tidak berdampak pada perilaku.73 

Pemulihan ekologi hanya mungkin dilakukan melalui rekonstruksi kesadaran 

spiritual manusia dan pengembalian alam pada posisi sakral dalam kosmologi 

religius, khususnya dalam Islam yang menempatkan manusia sebagai khalifah 

dengan tanggung jawab moral terhadap alam.74 Secara khusus, ajaran Islam telah 

menyediakan kerangka ekologis yang komprehensif melalui konsep tawhid, 

khilafah, amanah, dan mizan (keseimbangan). Oleh karena itu, perlindungan 

lingkungan bukan sekadar anjuran moral, tetapi bagian integral dari maqāṣid al-

sharī‘ah, sehingga perilaku ekologis umat Islam merupakan ekspresi kepatuhan etis-

religius, bukan hanya respons terhadap kebijakan lingkungan modern.75 

Gambaran hubungan dari variabel pemahaman keagamaan dan perilaku Green 

Campus seperti terlihat pada gambar berikut ini: 
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Gambar 14. Scatter Plot Hubungan Pemahaman Keagamaan dengan Perilaku Green Campus 

 

Dari visualisasi data di atas terlihat bahwa sebaran data dari kedua variabel 

pemahaman keagamaan dan perilaku Green Campus tersebar secara linier 

membentuk pola berbanding lurus, yang menunjukkan bahwa kedua variabel 

tersebut memiliki hubungan yang positif dan signifikan sesuai dengan hasil 

pengujian sebelumnya. Hubungan positif dan signifikan tersebut mencerminkan 

bahwa variabel eksogen religusitas memiliki pengaruh terhadap perilaku Green 
Campus. Besarnya pengaruh yang diberikan oleh pemahaman keagamaan terhadap 

perubahan dalam perilaku Green Campus mahasantri adalah sebesar 42.2%, dan 

sisanya 57.8% perubahan perilaku Green Campus dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain yang tidak dijelaskan dalam model yang dianalisis dalam penelitian ini. 

Hal ini menegaskan kembali bahwa etika Islam tidak berhenti pada tataran 

normatif-teologis atau ritual individual, melainkan berfungsi sebagai kerangka moral 

yang operasional dalam membentuk tanggung jawab ekologis. Temuan bahwa 

pemahaman keagamaan berpengaruh signifikan terhadap perilaku Green Campus 

menunjukkan bahwa ajaran Islam memiliki daya transformasi etis ketika dipahami 

secara reflektif dan kontekstual. Dengan demikian, etika lingkungan dalam Islam 

bukan sekadar wacana moral ideal, tetapi dapat diukur secara empiris sebagai praksis 

etis yang hidup dalam perilaku sehari-hari mahasantri di lingkungan pendidikan 

tinggi Islam. 

Di sisi lain, perilaku ekologis dalam konteks penelitian ini lahir dari kesadaran 

teologis yang dimediasi oleh institusi, bukan semata-mata dari dorongan struktural 

atau kebijakan kampus. Meskipun fasilitas, regulasi, dan program Green Campus 
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berperan penting, temuan menunjukkan bahwa pemahaman keagamaan 

memberikan kontribusi substantif terhadap perilaku ramah lingkungan. Artinya, 

institusi Ma’had al-Jami’ah berfungsi sebagai ruang sosialisasi nilai yang 

menjembatani ajaran teologis dengan praksis ekologis. Perilaku ekologis tidak 

muncul hanya karena kepatuhan institusional, tetapi karena internalisasi nilai agama 

yang membentuk moral agency mahasantri, sehingga Green Campus dipraktikkan 

sebagai ekspresi kesadaran etis-religius, bukan sekadar respons administratif atau 

teknokratis. 

 

Kesimpulan 

Dari hasil pengujian dan analisis data yang sudah dilakukan, maka dapat 

dikemukakan beberapa kesimpulan bahwa tingkat pemahaman keagamaan 

mahasantri di lingkungan Ma’had Al-Jami’ah masih ada pada kategori rendah 

dengan indeks sebesar 48.62. Hasil ini didapat berdasarkan gambaran dari empat 

dimensi, yaitu praktik keagamaan dengan indeks 59.19, konsekuensi beragama 

dengan indeks 57.70, pengetahuan agama (53.05), dan pengalaman beragama 

dengan indeks 76.45. Tingkat perilaku Green Campus mahasantri di lingkungan 

Ma’had Al-Jami’ah berada pada skala 50.86 yang berarti ada pada kategori cukup 

baik, walaupun relatif masih rendah. Hasil ini didapat berdasarkan gambaran dari 

lima dimensi, yaitu konsumsi ramah lingkungan dengan indeks 63.96, daur ulang 

dengan indeks 54.41, transportasi dengan indeks 67.25, pengurangan limbah 

dengan indeks 63.71, dan energi konservasi dengan indeks 80.92. 

Dari hasil pengujian disimpulkan bahwa pemahaman keagamaan memiliki 

pengaruh yang signifikan dan positif terhadap perilaku Green Campus. Dalam kata 

lain, semakin tinggi tingkat pemahaman keagamaan mahasantri, maka perilaku 

Green Campus akan semakin tinggi juga. Besarnya pengaruh pemahaman 

keagamaan terhadap perubahan dalam perilaku Green Campus mahasantri adalah 

42.1%, sedangkan 57.9% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

dijelaskan dalam model yang dianalisis dalam penelitian ini. 

Penelitian ini menegaskan bahwa Islam berfungsi sebagai sumber etika ekologis 

yang transformatif, membentuk perilaku ramah lingkungan melalui internalisasi 

nilai teologis seperti khalifah, amanah, mīzān, dan maqāṣid al-sharī‘ah. Pemahaman 

keagamaan terbukti berpengaruh positif terhadap perilaku Green Campus, bukan 

sekadar sebagai kepatuhan kebijakan, melainkan sebagai pembentukan moral agency 

yang lahir dari kesadaran teologis dan diperkuat institusi pendidikan keagamaan. 

Karena itu, Green Campus perlu dipahami sebagai praksis etika keagamaan 

berkelanjutan. Secara konseptual, pendidikan agama harus bergeser dari pendekatan 

normatif-doktrinal menuju penguatan dimensi reflektif-etis agar kepedulian 

lingkungan menjadi habitus religius dalam kehidupan kampus. 
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